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Kata-kata kunci: i :
Penentuan kadar total flavonoid dilakukan menggunakan metode reaksi

Antiinflamasi . . . . .. e
Flavonoid alumunium klorida dengan kuarsetin sebagai standart. Pengujian aktivitas
D . . antiinflamasi dilakukan secara in vitro menggunakan metode denaturasi
enaturasi protein . . . . - .
Jahe merah protein BSA dengan natrium diklofenak sebagai kontrol positif. Hasil

Secang penelitian menunjukkan bahwa kadar total flavonoid dari ekstrak secang

sebesar 37.96 + 0.27 mgQE/g ekstrak dan ekstrak jahe merah sebesar 26.51

+ 0.79 mgQE/g ekstrak. Aktivitas antiinflamasi berdasarkan kekuatan nilai
IC50 dapat dilaporkan sebagai berikut: natrium diklofenak (9,360 + 0,154 ppm) > secang (109,289 + 0,889 ppm) >
F2 (2ES:1EJ) (117,659 + 1,245 ppm) > F1 (1ES:1EJ) (130,026 + 1,661 ppm) > F3 (1ES:2EJ) (150,610 + 1,266
ppm) > jahe merah (160,356 + 2,468 ppm). Hasil analisis statistika terkait nilai IC50 menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada semua sampel (dengan p=0,000). Dengan demikian, ekstrak tunggal secang dan jahe merah serta
kombinasi kedua ekstrak tumbuhan tersebut memiliki potensi sebagai antiinflamasi.

Abstract

Inflammation is a protective response caused by tissue damage, one of which is the result of protein
denaturation. Polyherbal formulations have pharmacological activity that can work dynamically to produce
maximum therapeutic benefits with minimal side effects. The purpose of this study was to determine the total
contents of flavonoids and anti-inflammatory activity of single extracts of secang (ES) and red ginger (EJ) and
the combination of the two extracts, namely: formulations F1 (1ES:1EJ), F2 (2ES:1EJ), and F3 (1ES:2EJ).
This research is an experimental research and carried out in vitro. Secang and red ginger extraction was
carried out using the maceration method with 96% ethanol. Determination of total flavonoid content was
carried out using the reaction method of aluminum chloride with quarcetin as a standard. Testing of anti-
inflammatory activity was carried out in vitro using the BSA protein denaturation method with diclofenac
sodium as a positive control. The results showed that the total flavonoid content of secang extract was 37.96 +
0.27 mgQE/g extract and red ginger extract was 26.51 + 0.79 mgQE/g extract. Anti-inflammatory activity
based on the strength of the IC50 value can be reported as follows: diclofenac sodium (9.360 + 0.154 ppm) >
secang (109.289 + 0.889 ppm) > F2 (2ES:1EJ) (117.659 £ 1.245 ppm) > F1 (1ES:1EJ) (130.026 + 1.661 ppm)
> F3 (1ES:2EJ) (150.610 + 1.266 ppm) > red ginger (160.356 + 2.468 ppm). The results of the statistical
analysis related to the IC50 value showed a significant difference in all samples (with p=0.000). Thus, the
single extract of sappan and red ginger and the combination of the two plant extracts have potential as anti-
inflammatories.


mailto:jct.journal@um.ac.id

PENDAHULUAN

Inflamasi merupakan suatu respon protektif
yang muncul akibat kerusakan jaringan yang
disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia atau zat
mikrobiologis [1]. Inflamasi dibedakan menjadi
inflamasi kronis (merupakan bentuk peradangan
jangka panjang) dan inflamasi akut (merupakan
bentuk peradangan jangka pendek) [2]. Namun,
peradangan kronis telah dilaporkan terlibat dalam
perkembangan berbagai penyakit, seperti rinitis
alergi [3], dermatitis atopik [4], dan rheumatoid
arthritis [5].

Rheumatoid  arthritis  (RA)  merupakan
penyakit inflamasi yang ditandai dengan
pembengkakan sendi, peradangan membran
sinovial, dan kerusakan tulang rawan [6].
Denaturasi protein jaringan merupakan salah satu
penyebab RA yang terdokumentasi dengan baik.
Denaturasi  protein ~ menyebabkan  protein
kehilangan struktur sekunder dan tersiernya
melalui perubahan ikatan hidrogen elektrostatik,
hidrofobik, dan disulfida sehingga mengarah pada
produksi autoantigen pemicu penyakit inflamasi
seperti RA [7]. Oleh karena itu, senyawa yang
dapat mencegah denaturasi protein dimanfaatkan
untuk pengembangan obat anti-inflamasi [8].

Obat anti-inflamasi  nonsteroid (NSAID)
merupakan obat yang diperhitungkan dalam
pencegahan denaturasi protein. NSAID digunakan
dalam pengobatan inflamasi karena efektivitasnya
yang terbukti dapat mengurangi rasa sakit dan
peradangan [9]. Akan tetapi, NSAID memiliki
beberapa efek samping terutama iritasi lambung
yang memicu terjadinya tukak lambung [10] dan
kerusakan ginjal [11]. Akibatnya, pencarian
alternatif pengobatan inflamasi dengan tanaman
herbal dianggap lebih aman karena bersifat
biodegradable, alami, memiliki efek samping
minimal, mudah diakses, dan relatif terjangkau
[12]. Adapun beberapa spesies tanaman yang telah
dipelajari  kemanjurannya dalam pengobatan
inflamasi diantaranya adalah secang dan jahe
merah yang memiliki peran penting mengurangi
rasa sakit dan peradangan terkait penyakit RA [13-
14].

Secang mengandung konstituen fitokimia
dengan beragam struktur senyawa jenis fenolik,
yaitu:  xanthone, kumarin, kalkon, flavon,
homoisoflavonoid, dan brazilin [15], sappanone
[16], caesalpiniaphenol E dan F [17],
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sappanchalcone [18], dan brazilein [19]. Selain itu,
juga ada senyawa jenis triterpenoid dan steroid,
seperti campsterol, stigmasterol, dan [B-sitosterol)
[19]. Konstituen fitokimia utama yang ada di kayu
secang adalah brazilin yang sejauh ini dilaporkan
memiliki aktivitas farmakologis, yaitu:
vasorelaxant [20], antikanker [21], anti-inflamasi
[22], dan juga digunakan dalam pengobatan RA
[13]. Kemudian, ada beberapa senyawa yang
ditemukan pada jahe merah telah efektif
menghilangkan gejala penyakit radang kronis. Jahe
merah mengandung beberapa senyawa bioaktif,
yaitu: 6-gingerol, 8-gingerol, 10-gingerol, 6-
shogaol, 8-shogaol, 10-shogaol, zingerone, 6-
paradol, 6- dan 10-dehydrogingerdione, serta 6-
dan 10- gingerdione [23]. Aktivitas farmakologi
utama jahe merah tampaknya disebabkan oleh
gingerol dan shogaol [24]. Efek farmakologis dari
jahe merah meliputi analgetik, anti-inflamasi, anti-
kanker, anti-diabetes, hepatoprotektif, pelindung
nefron, dan antioksidan [25].

Ditinjau dari uji praklinik terkait aktivitas anti-
inflamasi dari kedua tanaman di atas, maka dapat
dilakukan  pengembangan  uji  anti-inflamasi
menggunakan kombinasi antara tanaman secang
dan jahe merah sebagai sediaan obat herbal.
Formulasi poliherbal atau kombinasi ekstrak lebih
dari satu tanaman herbal diyakini memiliki
aktivitas farmakologi yang sinergis dan dapat
bekerja sama secara dinamis untuk menghasilkan
manfaat terapeutik maksimal dengan efek samping
minimal [26]. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk mengetahui potensi anti-inflamasi
dari kombinasi ekstrak etanol kayu secang dan jahe
merah melalui metode denaturasi protein Bovine
Serum Albumin (BSA) secara in vitro.

METODE

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tabung reaksi, gelas kimia, gelas ukur, labu
ukur, cawan Buchner, pompa  vacuum,
micropipette, neraca analitik, pH-meter, waterbath,
vortex, vacuum rotatory evaporator, dan
Spektrofotometer UV-Vis. Bahan-bahan yang
digunakan antara lain: kayu secang, rimpang jahe
merah, etanol 96%, etanol p.a, metanol p.a.,
aquades, kuersetin, AICl;, CH3COOK, Tris Base
(tris(hydroxymethyl)aminomethane), NaCl,
CH3COOH, dan natrium diklofenak.
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Pembuatan Ekstrak Etanol Secang dan Jahe
Merah

Sebanyak 500 mg serbuk kering kayu secang
dan jahe merah masing-masing dimaserasi dengan
1000 mL pelarut etanol 96% selama 24 jam.
Perlakuan maserasi ini diulangi sebanyak 3 kali.
Maserat disaring. Filtrat dipekatkan menggunakan
vacuum rotary evaporator didapatkan masing-
masing ekstrak pekat etanol secang dan jahe
merah.

Penentuan Kadar Total Flavonoid

Penetapan kadar total flavonoid dengan
metode alumunium klorida dilakukan dengan
mengacu pada prosedur berikut [27] dengan
beberapa modifikasi. Pengujian kadar total
flavonoid diawali dengan pembuatan larutan
standart kuersetin 1000 ppm dari 25 mg kuersetin
yang dilarutkan dalam 25 mL etanol p.a.
Selanjutnya, larutan  kuersetin 1000 ppm
diencerkan menjadi konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan
50 ppm untuk penentuan Kkurva standart.
Kemudian, untuk larutan uji dibuat dari 25 mg
ekstrak secang dan jahe merah masing-masing
dilarutkan dalam 25 mL etanol p.a untuk
menghasilkan larutan uji 1000 ppm. Sebanyak 0,5
mL larutan kuersetin dalam berbagai konsentrasi
dan larutan uji masing-masing ditambahkan 1,5
mL etanol p.a., 0,1 mL AICl; 10%, 0,1 mL
CH3;COOK 1M, dan 2,8 mL aquades. Setelah itu,
campuran diinkubasi selama 30 menit pada suhu
ruang dan dilakukan pengukuran absorbansi
menggunakan spektrofotometer UV-Vis  pada
panjang gelombang optimum.

Penentuan Aktivitas Anti-Inflamasi

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan
adalah natrium diklofenak sebagai kontrol positif
dan beberapa larutan uji berupa ekstrak secang
(ES), ekstrak jahe merah (EJ), dan tiga formula
hasil kombinasi dua ekstrak tersebut, yaitu: F1
(1ES:1EJ), F2 (2ES:1EJ), dan F3 (1ES:2EJ).
Larutan kontrol positif dibuat dari 25 mg natrium
diklofenak yang dilarutkan dalam 25 mL etanol
p.a. (1000 ppm), kemudian diencerkan menjadi
konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. Larutan uji
dibuat dari 25 mg (ekstrak secang, ekstrak jahe
merah, dan tiga formula hasil kombinasi dari dua
ekstrak tersebut dalam F1, F2 dan F3) masing-
masing dilarutkan dalam 25 mL etanol p.a
sehingga dihasilkan larutan uji 1000 ppm,
kemudian diencerkan menjadi konsentrasi 20, 40,
60, 80 dan 100 ppm. Selanjutnya, pelarut etanol p.a
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sebagai kontrol negatif, berbagai konsentrasi
larutan kontrol positif dan larutan uji diambil
masing-masing sebanyak 500 uL, ditambahkan
larutan 0,2% BSA (dalam pelarut tris buffer saline
dengan pH 6,4) hingga volume mencapai 5 mL.
Setiap larutan tersebut diinkubasi pada suhu 25 °C
selama 30 menit, kemudian dipanaskan selama 5
menit pada suhu 72 °C di dalam water bath, dan
didinginkan selama 25 menit pada suhu ruang.
Selanjutnya, larutan divortex dan dilakukan
pengukuran absorbansi menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
660 nm. Persentase penghambatan (% inhibisi)
terhadap denaturasi protein diukur menggunakan
persamaan menurut [28] berikut:

absorbansi kontrol negatif — absorbansi larutan uji
x 100%

absorbansi kontrol negatif

Nilai 1Cso dihitung dari persamaan regresi
linear antara konsentrasi (X) dengan % inhibisi
(YY), sehingga didapatkan nilai 1Csy dari kombinasi
ekstrak secang dan jahe merah dan natrium
diklofenak. Senyawa yang menghambat denaturasi
protein lebih besar dari 20% dianggap memiliki
aktivitas anti-inflamasi [28].

Analisis Data

Analisis statistika data kadar total flavonoid
disajikan dalam Mean + SD dan dibandingkan dua
kelompok dengan analisis uji-t independent pada
tingkat kepercayaan 95%. Sementara itu, analisis
data aktivitas anti-inflamasi dari nilai 1C50
disajikan dalam Mean + SD dan dibandingkan
pada masing-masing kelompok dengan one-way
analysis of variance (ANOVA) dilanjutkan dengan
uji Post Hoc-Tukey menggunakan program SPSS
ver. 25. Perbedaan yang signifikan antar kelompok
ditunjukkan dengan nilai p <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Total Flavonoid

Flavonoid merupakan golongan senyawa
fenol yang dapat berfungsi sebagai anti-oksidan
dalam tubuh sehingga baik untuk melindungi
struktur sel, anti-inflamasi, dan sebagai antibiotik
[29]. Penentuan kadar total flavonoid dilakukan
dengan  metode  spektrofotometer UV-Vis.
Kuersetin digunakan sebagai senyawa standart
karena senyawa flavonoid ini paling banyak
ditemukan pada tumbuhan [30]. Pengukuran nilai
absorbansi  kuersetin sebagai standart dengan
konsentrasi 10-50 ppm dilakukan pada panjang
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gelombang optimum (435 nm). Adapun nilai
absorbansi standart kuersetin disajikan pada Tabel

Tukiran, Kadar Total Valavanoid

Kurva Standart Kuarsetin

1. _ 04 y =0.0076x - 0.0051
Z 03 R2=10.9991
=
=
Tabel 1. Nilai Absorbansi Standart Kuersetin 5 02
. . 2 0.1
Kuersetin (ppm) Absorbansi ﬁ
10 0.072 0 ' ' '
20 0.150 0 20 40 60
30 0.218 Konsentrasi (ppm)
40 0.297
50 0.379

Berdasarkan data pada tabel 1 diketahui
bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan
kuarsetin, semakin besar nilai absorbansi. Hal
tersebut disebabkan reaksi dari gugus keto pada C4
dan gugus hidroksil pada C3 atau C5 dari flavon
atau flavonol bereaksi dengan AICIl; untuk
membentuk senyawa kompleks dengan gugus orto-
dihidroksi dari senyawa flavonoid [31]. Semakin
tinggi konsentrasi kuarsetin maka semakin besar
kemungkinan senyawa kompleks yang terbentuk
sehingga warna larutan uji semakin pekat dan
mempengaruhi nilai absorbansi yang semakin

besar pada pengujian spektrofotemer UV-VIS.
Selain itu, fungsi penambahan kalium asetat untuk
menstabilkan senyawa kompleks yang terbentuk
[32].

Gambar 1 : Reaksi Pembentukan Senyawa Kompleks antara
AICl3 dengan Suatu Flavonol [33]

Data absobansi standart kuersetin digunakan
untuk membuat kurva standart. Diperoleh
persamaan regresi linier, yaitu y = 0.0073 x - 0.014
dengan nilai r = 0,999. Dengan demikian, koefisien
korelasi (r) yang diperoleh telah memenubhi kriteria
keberterimaan linieritas pada suatu pengujian,
yaitu r > 0,999 [34].

Persamaan regresi linier yang diperoleh dari
kurva standart kuersetin sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 2 digunakan untuk menghitung kadar
total flavonoid yang terkandung dalam ekstrak
etanol secang dan jahe merah. Hasil penentuan
kadar total flavonoid ditunjukkan pada Tabel 2.
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Gambar 2. Kurva Standart Kuersetin

Tabel 2. Kadar Total Flavonoid Larutan Uji

sampel Kadar Flavonoid
(mgQE/g)
Secang 37.96 +0.27™
Jahe Merah 26.51 +0.79™
p=0.000

** menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05)

Aktivitas Antiinflamasi

Upaya identifikasi aktivitas anti-inflamasi
pada tanaman obat banyak dilakukan dengan uji
peradangan model in vitro dan in vivo. Namun,
terdapat masalah terkait etika penggunaan hewan
coba dan waktu pengujian yang relatif lama dalam
penelitian farmaklogis eksperimental menjadikan
uji in vivo jarang digunakan [35]. Oleh karena itu,
model in vitro dipilih untuk mempelajari respons
seluler ~ dalam  sistem  tertutup  dengan
mempertahankan kondisi eksperimen. Pengujian
aktivitas anti-inflamasi dalam penelitian ini
menggunakan metode denaturasi protein, yang
diketahui merupakan salah satu penyebab
inflamasi yang mengarah pada pembentukan
antigen.  Denaturasi  protein  menyebabkan
perubahan struktur tiga dimensi protein karena
gangguan pada interaksi hidrofobik, ikatan
hidrogen, dan disulfidanya sehingga menyebabkan
berkurangnya aktivitas enzimatik dan fungsi
biologis  protein  yang memicu  produksi
autoantigen [36]. Proses denaturasi pada penelitian
ini disebabkan oleh induksi panas yang
meningkatkan energi kinetik dan menyebabkan
molekul-molekul penyusun protein bergerak dan
bergetar sangat cepat sehingga mengacaukan
ikatan hidrogen serta interaksi hidrofobik non polar
protein [37]. Pada penelitian ini digunakan kontrol
positif berupa natrium diklofenak, yaitu obat anti-
inflamasi golongan non steroid yang bekerja secara
non selektif dan memiliki kelarutan yang baik
dengan air maupun pelarut organik [38]. Adapun
persentase penghambatan (% inhibisi) denaturasi
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protein dapat disajikan pada Gambar 3 dan Tabel

3.

60

w Sy
o o
1 1

Persen inhibisi (%)
3
1
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Secang

Jahe merah

F1

F2

F3

Natrium diklofenak

4peonm

60 80

Konsentrasi larutan uji (ppm)

T
100

Gambar 3. Grafik persen inhibisi (%) denaturasi protein
terhadap konsentrasi larutan uji

Tabel 3. Aktivitas anti-inflamasi dari larutan uji (sampel)

Konse % Persamaan 1C50
Sampel | ntrasi | Inhibisi Regresi + SD
(ppm) +SD Linier B
14.855 *
20 0,388
40 20.308 +
Ekstrak 1.559 y = 0.4076x 109.289
29.743 = +
Secang 60 +5.4542 o
(ES) 0.935 R2=0.9937 0.889
80 37,766 * '
0.200
46,889 +
100 0.611
1.723 =
20 0.212
40 gggg * 160.356
Ekstrak 1'3 Bs x| V= 0.3565x | +
Jahe Merah| 60 15'42 | -7.1627 2.468™
. o
(EJ) " 53089 | R°=09767
0.536
28.283 +
1001 5040
20 10.665 + 130.026
0.090 +
20.364 + 1.661
40 1.477
F1 ' y= 0.349x +
. 25.233 + | 4.6207
(1ES:1E)) | 60 0797 | R?= 0.9894
31.599 +
80 0.218
39.950 +
100 | o648
20 11.116 * y= 0.3899x 117.659
F2 045 17 4130 *
. 21.151 P 1.245™
(2ES:1EJ) | 40 0.859 R?=0.9946
60 27.384 +

JC-T (Journal Cis-Trans), Vol. 7, No. 1, 30-39

35

Tukiran, Kadar Total Valavanoid

0.117
34584 +
80 0.315
43391 +
100 | o147
9.018 =+
20 0511
40 (1)31'8%7 * 150.610
e o003 | Y= 0.3206x |+
_ 60 423 21719 1.266™
(1ES:2EJ) 0.140 S
R2=0.9937
%0 26.769 +
0.094
34.654 +
1001 5010
) 7213 +
1.456
A 17.341 +
0.097 _ 9.360 +
Natrium 20764 = | Y = 2:9223X | 5 5y
: 6 -5.4163
Diklofenak 0.540 R2 = 09987
o 42326+ |
0.505
53.944 +
10 1.271

** menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
presen inhibisi denaturasi protein terhadap sampel
bergantung pada konsentrasi sampel. Semakin
besar konsentrasi sampel larutan uji, semakin besar
pula persen inhibisi denaturasi protein. Menurut
Williams [28], larutan uji yang memiliki persen
inhibisi denaturasi protein di atas 20% dapat
dikatakan memiliki aktivitas anti-inflamasi. Pada
Tabel 3 ditunjukkan bahwa ekstrak secang (ES),
F1, F2 dan F3 memiliki persen inhibisi > 20% pada
konsentrasi lebih dari 40 ppm, sedangkan ekstrak
jahe (EJ) memiliki persen inhibisi > 20% pada
konsentrasi 80 ppm. Sementara, natrium
diklofenak memiliki persen inhibisi > 20% pada
konsentrasi 6 ppm. Hasil persen inhibisi denaturasi
protein dari masing-masing sampel selanjutnya
digunakan untuk menentukan persamaan regresi
linier yang menggambarkan hubungan antara
konsentrasi sampel larutan uji dan persen inhibisi.
Dari persaamaan regresi linier tersebut dihitung
nilai 1C50 dari masing-masing sampel larutan uji.
Nilai IC50 merupakan konsentrasi saat persen
inhibisi denaturasi protein terjadi mencapai nilai
50%. Nilai 1C50 menunjukkan efektivitas sampel
larutan uji dalam menghambat denaturasi protein
[28].

Hasil analisis menggunakan ANOVA satu
arah dapat dilaporkan bahwa nilai 1C50 dari
natrium diklofenak, ES, EJ, F1, F2, dan F3 berbeda
secara signifikan dengan (p = 0,000). Analisa data
dilanjutkan dengan uji lanjut Post Hoct dan Tukey
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yang masing-masing sampel larutan  uji
menunjukkan memiliki perbedaan nilai 1IC50 yang
signifikan dan juga nilai 1IC50 dari masing-masing
sampel bervariasi. Berdasarkan Tabel 3, natrium
diklofenak  memiliki  akivitas  anti-inflamasi
tertinggi dengan nilai 1C50 9.360 + 0.154 ppm,
sedangkan ekstrak jahe merah memiliki aktivitas
anti-infamasi terendah dengan nilai 1C50 160.356
+ 2468 ppm. Adapun kekuatan aktivitas
antiinflamasi berdasarkan hasil perhitungan 1C50
berturut-turut, yaitu: natrium diklofenak > ekstrak
secang > F2 > F1 > F3 > ekstrak jahe merah.

Natrium  diklofenak diketahui  memiliki
kemampuan intrinsik untuk menstabilkan atau
mencegah denaturasi protein dengan
mempengaruhi  perubahan  konformasi  yang
dialami oleh protein saat diberi perlakuan panas
pada pH fisiologis 6,2-6,5, yaitu pH yang dapat
dicapai pada jaringan dalam kondisi inflamasi [39].
Kerja obat-obatan golongan NSAID (misal natrium
diklofenak) dalam mencegah terjadi peradangan
adalah dengan menghambat produksi prostaglandin
pada metabolism asam  arakidonat dan
menghalangi aktivitas enzim siklooksigenase [40-
41].

Aktivitas inflamasi dari ekstrak etanol secang,
jahe merah dan kombinasi keduanya tentu
berkaitan dengan kandungan senyawa metabolit
yang dikandung dalam ekstrak tersebut khususnya
senyawa fenolik dan flavonoid. Berdasarkan pada
pengujian kadar total flavonoid diketahui bahwa
kandungan flavonoid dari ekstrak secang lebih
besar dibandingkan dengan ekstrak jahe merah.
Hasil tersebut berpengaruh terhadap aktivitas anti-
inflamasi dari larutan uji, dimana ekstrak secang
memiliki aktivitas anti-inflamasi lebih besar
dibandingkan dengan ekstrak jahe merah. Oleh
karena itu, aktivitas anti-inflamasi dari kombinasi
kedua ekstrak, dimana formulasi dengan
pembandingan ekstrak secang lebih banyak
memiliki aktivitas anti-inflamasi lebih besar, yaitu
F2 (2ES:1EJ) > F1 (1ES:1EJ) > F3 (1ES:2EJ).
Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa
senyawa fenolik dan flavonoid berkonstribusi
secara nyata dan signifikan terhadap aktivitas anti-
inflamasi dari banyak tanaman obat [42].
Flavonoid dapat mencegah denaturasi protein
melalui interaksi antara flavonoid dengan asam
amino pada aromatik tirosin, alifatik treonin dan
daerah residu lisin dari protein BSA [28].
Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa
flavonoid menghambat sintesa prostaglandin [43],
siklooksigenase-2 (COX2) , sintase oksida nitrat
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[44], dan degranulasi neutrophil yang memicu
mediator inflamasi [45]. Flavanoid juga diketahui
menginduksi  aktivitas anti-inflamasi  dengan
meredamkan radikal bebas [46].

Penelitian [47] menunjukkan bahwa ekstrak
secang dan jahe merah juga mengandung senyawa
fenolik yang memiliki kemampuan mengikat
kation dan  biomolekul lain,  sehingga
mengstabilkan protein akibat adanya perlakuan
panas [48]. Menurut penelitian [49] menegaskan
peningkatan stabilitas protein termal dipicu oleh
interaksi antara senyawa fenolik dengan glisin
pada protein BSA. Interaksi fenol dengan situs
pengikat protein sangat mempengaruhi struktur
sekunder protein dengan menciptakan serangkaian
interaksi hidrofobik yang selanjutnya dilengkapi
dengan ikatan hidrogen. Hal tersebut mendukung
penelitian yang menunjukkan bahwa senyawa
fenolik memiliki kemampuan untuk melindungi
protein globular terhadap stress fisik atau kimia
[50]. Selain itu, senyawa fenolik dapat
memberikan efek modulasi pada biomarker seluler
terkait dengan stress oksidatif dan peradangan
sehingga mampu mengurangi pula peradangan
yang didasarkan pada peristiwa berikut, yaitu
tindakan langsung sebagai antioksidan, interferensi
dalam pensinyalan stress oksidatif dan akhirnya
penekanan transduksi pensinyalan pro-inflamasi
[51]. Penelitian [52] menunjukkan bahwa ekstrak
etanol secang, jahe merah dan kombinasi keduanya
memiliki aktivitas antioksidan terhadap radikal
DPPH. Hal tersebut menunjukkan adanya
hubungan antara aktivitas antioksidan dan
antiinflamasi. Peradangan dan oksidasi memiliki
kaitan yang erat karena protein dalam tubuh rentan
terhadap denaturasi yang disebabkan oleh
terbentuknya radikal bebas yang menyebabkan

mekanisme  inflamasi  dengan  merangsang
pelepasan mediator inflamasi [53].
KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa kadar total

flavonoid dalam ekstrak secang lebih tinggi dari
ekstrak jahe merah. Dilaporkan bahwa semua
sampel larutan uji mencakup natrium diklofenak,
ekstrak secang, ekstrak jahe merah, F1, F2 dan F3
memiliki aktivitas antiinflamasi dengan persen
inhibisi terhadap denaturasi protein lebih dari 20%.
Bioaktivitas antiinflamasi (IC50) dari sampel
larutan uji menunjukkan perbedaan yang signifikan
(dengan p=0,000) pada masing-masing sampel.
Aktivitas  antiinflamasi  berdasarkan  hasil
perhitungan 1C50 berturut-turut adalah natrium
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diklofenak > ekstrak secang > F2 > F1 > F3 >
ekstrak jahe merah.
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